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Abstrak 

Bencana apabila tidak dikelola dengan baik akan berdampak negatif pada ekosistem dan kinerja/performa pariwisata. Selama 20 
tahun terakhir, banyak pariwisata di Indonesia tercatat pernah terdampak oleh beberapa bencana berskala besar. Hal tersebut 
memunculkan kebutuhan untuk implementasi mitigasi bencana pada sektor pariwisata sebagai solusi untuk mengatasi bencana yang 
merupakan salah satu penyebab krisis kepariwisataan. Implementasi mitigasi bencana pada destinasi wisata juga dapat meningkatkan 
keberlanjutan dan ketahanan pada destinasi wisata serta menciptakan keselamatan wisatawan yang lebih optimal. Implementasi 
mitigasi bencana sangat beragam karena setiap wilayah, atau dalam konteks ini destinasi wisata, memiliki karakteristik wilayah 
masing-masing yang memengaruhi implementasi mitigasi bencana yang dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keragaman 
tipe mitigasi bencana pada destinasi wisata di Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deduktif dan induktif. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara dan 
studi literatur yang kemudian diolah dengan teknik analisis deskriptif spasial, analisis deskriptif kualitatif, dan analisis klasifikasi. Dari 
beragam data mitigasi bencana yang diterapkan pada destinasi wisata di lokasi studi, penelitian ini berhasil mengidentifikasi adanya 
delapan tipe mitigasi bencana pilihan. Secara lebih detail, delapan tipe mitigasi bencana pilihan tersebut memiliki perbedaan 
implementasi yang signifikan antara satu tipe dengan tipe lainnya pada destinasi wisata. Perbedaan implementasi setiap tipe mitigasi 
bencana pilihan tersebut dipengaruhi oleh karakteristik destinasi wisata yang terbentuk dari jenis wisata dan jenis ancaman bencana 
yang ada pada destinasi wisata. Melalui penelitian ini, delapan tipe mitigasi bencana pilihan tersebut apabila dikaji secara lebih 
mendalam bisa dikelompokkan berdasarkan tingkat kompleksitas implementasi mitigasi bencana dimana kompleksitas tersebut 
berakar dari perbedaan kombinasi jenis ancaman bencana yang dihadapi oleh masing-masing tipe. 
 
Kata Kunci : destinasi wisata; mitigasi bencana; tipe mitigasi 

Abstract  

Disasters, if not managed properly, will have a negative impact on ecosystem and the performance of tourism. Over the past 20 years, 
many tourism sites in Indonesia have been affected by large-scale disasters. This highlights the need for implementing disaster 
mitigation in the tourism sector as a solution to address the crisis caused by these disasters. Implementing disaster mitigation in tourist 
destinations can also enhance sustainability, resilience, and tourist safety. The implementation of disaster mitigation is diverse, as 
each region, specifically tourist destinations, has its own characteristics that influence the approach to disaster mitigation. This study 
aims to examine various types of disaster mitigation in tourist destinations in Ngargoyoso District, Karanganyar Regency. The research 
is a qualitative research using deductive and inductive approaches. Data for this study were collected through observation, interviews, 
and literature review, and were analyzed using spatial descriptive analysis, qualitative descriptive analysis, and classification analysis. 
Based on the disaster mitigation data collected at the study location, this research successfully identified eight types of disaster 
mitigation options. Each type of disaster mitigation option varies significantly in terms of implementation in tourist destinations. The 
differences in implementation are influenced by the characteristics of the tourist destinations, including the type of tourism and the type 
of disaster threat present. Through this research, the eight types of disaster mitigation options can be further categorized based on the 
complexity of their implementation, which is determined by the different combinations of disaster threats faced by each type. 
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1. PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan salah satu negara yang terkenal akan potensi pariwisatanya yang sangat beraneka ragam. 
Namun bersamaan dengan hal tersebut, pengembangan sektor pariwisata di Indonesia harus mempertimbangkan latar 
belakang kebencanaan yang dimiliki negara ini. Menurut Rosyidie (2004), pengembangan pariwisata perlu 
mempertimbangkan latar belakang kebencanaan karena bencana terjadi secara tidak terduga dan dapat memberikan 
dampak buruk bagi kegiatan wisata. Hal ini sejalan dengan Nugroho, Fahrudin, & Suwarsono (2014) yang 
mengungkapkan bahwa industri pariwisata sangat rentan terhadap bencana yang apabila tidak dikelola dengan baik akan 
memunculkan berbagai dampak negatif yang merugikan ekosistem dan performa pada pariwisata.  

Tabel 1. Rekap Kejadian Bencana Beserta Dampaknya pada Destinasi Wisata Tanah Air 

Tahun Kejadian Bencana - Lokasi Dampak pada Pariwisata 

2004 Tsunami di Aceh Akses wisatawan ke destinasi wisata ditutup 
2006 Gempa Bumi di Daerah Istimewa Yogyakarta Akses wisatawan ke destinasi wisata ditutup dan terjadi kerusakan 

parah pada bangunan candi 
2010 Erupsi Gunung Merapi di Daerah Istimewa 

Yogyakarta 
Menurunnya tingkat kepercayaan dan kunjungan wisatawan ke objek 
wisata kawasan Gunung Merapi 

2020 Erupsi Gunung Semeru di Jawa Timur Akses wisatawan ke Taman Nasional Bromo Tengger Semeru ditutup 
2021 Banjir Bandang di Puncak Bogor Menimbulkan kerusakan pada lokasi wisata di Kawasan Puncak 

Bogor, Cisarua.  
2023  Kebakaran Hutan di sebagian Kawasan Gunung 

Lawu wilayah Kabupaten Ngawi 
Akses pendakian wisatawan menuju puncak Gunung Lawu ditutup 
dan menghanguskan hutan lindung mencapai 150 Ha.  

Sumber: Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif RI, (2021), Pratiwi & Chotimah, (2022), Erfan (2023) 

Dalam 20 tahun terakhir terjadi beberapa bencana skala besar yang memberikan dampak kerugian pada destinasi 
wisata terkenal di tanah air (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif RI, 2021). Tabel 1 diatas merupakan rangkuman 
kejadian bencana beserta dampaknya bagi beberapa destinasi wisata di tanah air. Secara garis besar, dampak bagi 
pariwisata dari beberapa fenomena tersebut diantaranya, yakni kerusakan infrastruktur dan lingkungan pada destinasi 
wisata, akses wisatawan yang terpaksa harus ditutup, dan menurunnya tingkat kepercayaan, dan kunjungan wisatawan.  

Kecamatan Ngargoyoso merupakan salah satu dari empat kecamatan di Kabupaten Karanganyar yang berada di 
Lereng Gunung Lawu yang diketahui memiliki banyak daerah rawan bencana, diantaranya rawan terhadap bencana 
kebakaran hutan, cuaca ekstrem, tanah longsor, dan banjir (Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 
Karanganyar, 2019). Berbagai bencana tersebut tentunya berpotensi memberikan dampak negatif bagi destinasi wisata 
di Kecamatan Ngargoyoso. Beberapa kejadian bencana serta dampak yang pernah terjadi pada destinasi wisata di 
Kecamatan Ngargoyoso dan sekitarnya diantaranya seperti kejadian banjir yang menerjang area wahana tubing di Sungai 
Candi, Desa Jatirejo, yang menyebabkan tiga wisatawan terseret arus (dua orang dalam keadaan selamat dan luka-luka 
serta satu orang meninggal dunia) (Bramantyo, 2017), kejadian longsor yang terjadi di daerah wisata pada Kecamatan 
Tawangmangu yang menyebabkan seorang korban tertimbun lumpur sedalam empat meter dan mengganggu jalur wisata 
sekitar (Al Amin, 2020), serta hujan deras mengakibatkan tebing longsor pada jalur tembus wisata Tawangmangu-Cemoro 
Kandang pada Februari 2022 yang menyebabkan dua orang pengendara mengalami luka-luka dan menyebabkan adanya 
pengalihan arus lalu lintas pada daerah wisata Lawu Park (Permadi, 2022). 

Sebagai bentuk respon dari masalah pertumbuhan wisata dalam menghadapi bencana, Kementerian Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif mengeluarkan anjuran untuk kawasan wisata (destinasi wisata) agar menyiapkan sebuah Standar 
Operasional Prosedur (SOP) mitigasi bencana untuk mewaspadai bencana yang sewaktu waktu dapat berdampak bagi 
destinasi wisata (Hadyan, 2019). Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Karanganyar mulai tahun 2020 juga 
berinisiatif menengahi pertumbuhan di sektor pariwisata dan masalah kebencanaan dengan menggencarkan seluruh 
pengelola tempat wisata agar melakukan mitigasi bencana di destinasi wisata yang dikelola (Iswadi, 2020). 

Akan tetapi, penerapan mitigasi bencana tidak bisa dilakukan secara sembarangan. Badan Koordinasi Nasional 
Penanganan Bencana (BAKORNAS PB) (2007) menyatakan bahwa perbedaan jenis bencana yang dihadapi dapat 
menimbulkan perbedaan cara mitigasi dan penanganan untuk setiap jenis bencana yang ada di suatu wilayah. Hal ini juga 
sejalan dengan pendapat Rosyidie (2004) bahwa dalam menghadapi kebencanaan di destinasi wisata mitigasi perlu 
dipertimbangkan berdasarkan karakteristik masing-masing. Ada pula pendapat dari Budjang (2021) yang menguatkan 
opini tersebut bahwa implementasi mitigasi bencana pada dasarnya perlu mempertimbangan karakteristik yang dimiliki 
oleh destinasi wisata itu sendiri baik dari segi kebencanaan maupun dari kondisi wisata secara umum. Dengan demikian, 
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dari beberapa penjelasan diatas dapat dipahami dengan jelas bahwa mitigasi bencana tidak dapat disamaratakan di 
semua destinasi wisata karena setiap destinasi wisata memiliki karakteristik yang berbeda. Maka dari itu, perlu adanya 
kajian lebih mendalam mengenai ragam tipe mitigasi bencana pada destinasi wisata khususnya di Kecamatan Ngargoyoso 
yang dipilih sebagai lokasi studi dalam penelitian ini.  

2. KAJIAN LITERATUR 

2.1 DESTINASI (KAWASAN) WISATA  

Destinasi wisata seringkali disebut sebagai daerah tujuan wisata, kawasan wisata maupun objek wisata. Berdasarkan 
Undang-undang Nomor 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan, destinasi atau kawasan wisata dimaknai sebagai sebuah 
kawasan dengan luasan tertentu yang dibangun dan disediakan untuk kegiatan pariwisata. Pengertian tentang destinasi 
wisata juga dijelaskan oleh Inskeep (1993) sebagai area yang dikembangkan dengan dilengkapi penyediaan fasilitas dan 
pelayanan (untuk rekreasi atau relaksasi dan pendalaman suatu pengalaman atau kesehatan dalam arti penyembuhan). 
Sementara berdasarkan Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, destinasi wisata merupakan 
kawasan geografis dimana didalamnya terdapat daya tarik (atraksi wisata) serta berbagai komponen kepariwisataan 
lainnya seperti fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas yang membentuk keterjangkauan. Keberadaan atraksi 
wisata dan berbagai komponen pariwisata itulah yang menarik minat seseorang untuk melakukan kunjungan pada 
destinasi wisata tersebut. Dari berbagai teori mengenai destinasi wisata yang dijelaskan di atas, dapat disintesis dan 
disimpulkan bahwa destinasi wisata adalah kawasan atau area bersumber daya wisata dengan luasan tertentu yang 
dibangun, disediakan, dan dikembangkan untuk kegiatan pariwisata yang dimana kawasan ini dilengkapi dengan berbagai 
fasilitas dan pelayanan agar dapat menjadi suatu destinasi yang menarik minat kunjung para wisatawan untuk bepergian.  

2.2 MITIGASI BENCANA PADA DESTINASI WISATA 

Dalam Pasal 44 Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, mitigasi bencana 
didefinisikan sebagai salah satu bentuk penanggulangan bencana yang dilakukan pada saat tidak terjadi bencana. Mitigasi 
bencana dapat diartikan sebagai suatu upaya yang dilaksanakan dengan tujuan untuk mengurangi dan menghapus 
kerugian atau timbulan dampak (risiko) dan korban akibat fenomena bencana alam yang terjadi (Fadli, 2019). Secara lebih 
detail, untuk mengidentifikasi menemukan arahan mitigasi bencana yang tepat, perlu terlebih dahulu dilakukan proses 
pengkajian risiko bencana yang kemudian dievaluasi secara berkala. Budjang (2021) mengungkapkan bahwa kajian risiko 
bencana menjadi bekal dan langkah awal dalam penerapan mitigasi bencana di suatu daerah.  

Kegiatan pariwisata tak terlepas dari ancaman bencana (Rahman et al., 2022). Pengadaan mitigasi bencana pada 
destinasi wisata dianggap sebagai salah satu upaya manajemen krisis kepariwisataan (Hadyan, 2019) yang didefinisikan 
sebagai sebuah pedoman untuk mengidentifikasi, merencanakan, mencegah, menangani, dan mengevaluasi krisis 
kepariwisataan agar terlindungi dan berkesinambungan (Peraturan Menteri Pariwisata RI Nomor 10 Tahun 2019 tentang 
Manajemen Krisis Kepariwisataan). Hal ini sejalan dengan pernyataan Nuryanti dalam Setyadharma & Sujatmiko (2019) 
bahwa dalam pengembangan dan pengelolaan destinasi pariwisata aman bencana tata kelola berbasis potensi ancaman 
bencana juga perlu dipertimbangkan.  

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif RI (2021) menyatakan bahwa aspek keamanan dan keselamatan dari 
bencana merupakan salah satu yang menjadi pertimbangan wisatawan saat menentukan kunjungan wisata. 
Pengembangan kawasan pariwisata secara masif tanpa menyiapkan mitigasi bencana dapat memunculkan konsekuensi 
pada meningkatnya risiko atau potensi dampak kerugian dan korban akibat bencana pada masa mendatang. Oleh karena 
itu, setiap daerah tak terkecuali destinasi wisata wajib memiliki perencanaan pengembangan pariwisata tangguh bencana 
yang dipertimbangkan berdasarkan kerentanan wilayahnya masing-masing (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
RI, 2021). Arahan dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif tersebut juga diperkuat dengan pendapat bahwa 
ancaman dan bahaya pada daerah setempat harus dipertimbangkan dalam pengembangan wisata agar tidak 
membahayakan keselamatan dan keamanan pengunjung serta agar tidak menimbulkankan dampak pada destinasi 
wisata. Rosyidie (2004)  menganggap dengan diimplementasikannya beberapa upaya pengelolaan kebencanaan melalui 
mitigasi bencana dapat memengaruhi perilaku bencana, mengurangi kerentanan, dan meningkatkan ketahanan destinasi 
wisata dalam menghadapi suatu ancaman bencana. Melakukan mitigasi bencana dinilai sebagai upaya untuk mengurangi 
dan menghapus kerugian/risiko dan korban akibat fenomena bencana alam yang terjadi (Fadli, 2019). Dengan demikian, 
dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa mitigasi bencana di destinasi wisata merupakan salah satu upaya 
penanganan pemicu krisis kepariwisataan, yang muncul dalam bentuk bencana, yang berguna untuk meningkatkan 
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ketahanan destinasi wisata dan mengurangi berbagai dampak risiko di destinasi wisata yang dapat terjadi akibat suatu 
kejadian bencana.  

2.3 KARAKTERISTIK DESTINASI WISATA TERHADAP BENCANA 

Karakteristik menurut Mathis dan Jackson (2002) dalam Amir et al. (2016) merupakan ciri tertentu dari individu atau 
objek yang menjadi pembeda antara satu dengan yang lainnya. Pada pembahasan sebelumnya, diterangkan bahwa 
mitigasi bencana tidak bisa disamaratakan di semua wilayah, termasuk juga destinasi wisata, karena masing-masing 
wilayah memiliki karakteristik yang berbeda satu sama lain. Hal ini juga diperkuat oleh pendapat Budjang (2021) dalam 
penelitiannya yang mengungkapkan bahwa penerapan mitigasi pada dasarnya perlu melihat karakteristik yang dimiliki 
oleh destinasi wisata baik dari segi kebencanaan maupun dari kondisi wisata secara umum. 

Menurut Badan Koordinasi Nasional Penanganan Bencana (BAKORNAS PB) (2007) pembentuk utama karakteristik 
wilayah dalam konteks penerapan mitigasi bencana adalah dari segi jenis ancaman bencana yang dihadapi. Hal ini juga 
sejalan dengan pendapat Rosyidie (2004) bahwa untuk memitigasi timbulan dari suatu kejadian bencana yang ada perlu 
adanya kajian mengenai jenis bencana yang berpotensi di terjadi di wilayah tersebut. Lebih spesifik lagi, menurut Wulan 
et al. (2016), jenis wisata yang ditawarkan suatu destinasi wisata juga merupakan salah satu ciri utama yang membentuk 
karakteristik pada suatu destinasi wisata bisa dilihat dari jenis wisatanya. Jenis wisata yang di dalamnya menjelaskan 
tentang daya tarik atau atraksi wisata juga bisa dianggap sebagai pembeda mitigasi bencana yang diterapkan antara satu 
destinasi wisata dengan lainnya. Dari beberapa penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa pembentuk 
karakteristik destinasi wisata terhadap bencana adalah jenis ancaman bencana dan jenis wisata yang dimiliki suatu 
destinasi wisata.  

2.3.1 Jenis Wisata 

Penyusunan kajian literatur dalam penelitian ini berfokus pada empat jenis wisata, yakni wisata alam, wisata buatan, 
wisata budaya, dan wisata minat khusus. Hal ini diperkuat oleh data yang bersumber dari Dinas Pariwisata, Pemuda, dan 
Olahraga Kabupaten Karanganyar bahwa Kecamatan Ngargoyoso memiliki 22 destinasi wisata dengan jenis wisata 
beragam mulai dari wisata alam, wisata buatan, wisata budaya, dan wisata minat khusus.  

a. Wisata Alam  

Wisata alam atau yang juga dikenal sebagai ekowisata mengacu pada bentuk pariwisata yang menekankan pada 
keindahan dan keberagaman alam serta upaya pelestarian lingkungan (Sørensen & Grindsted, 2021). Wisata alam 
memanfaatkan sumber daya berbasis pada kondisi alam sekitar seperti gunung, hutan, gurun, keindahan pemandangan, 
bentang alam, flora dan fauna, dan lain sebagainya (Holdova, 2013). Wisata alam umumnya berfokus pada kegiatan yang 
memungkinkan wisatawan untuk mengapresiasi, mendekati, dan menghargai alam tanpa merusaknya (Buckley, 2020).  

b. Wisata Buatan 

Wisata buatan menurut Demolingo & Sriwulandari (2022) adalah wisata dengan atraksi yang diciptakan atau dibuat 
oleh manusia, seringkali dalam bentuk bangunan, arsitektur maupun infrastruktur. Melengkapi pendapat sebelumnya, 
Gardner et al. (2022) juga berpendapat bahwa wisata buatan merujuk pada kegiatan wisata yang dilakukan terhadap 
atraksi yang dibuat atau dikurasi atau dikonstruksi sendiri oleh manusia. Tujuan dari pariwisata buatan adalah memberikan 
pengalaman pariwisata yang inovatif dan menarik, menghadirkan tempat-tempat eksotis atau situasi yang sulit diakses 
secara fisik, dan memberikan opsi alternatif untuk wisatawan yang tidak dapat melakukan perjalanan ke lokasi tertentu 
(Muafi et al., 2018) 

c. Wisata Budaya 

Wisata budaya menurut Adam et al. (2019) merupakan bentuk perjalanan untuk menikmati objek dan daya tarik wisata 
berkaitan dengan budaya lokal setempat. Hampir serupa dengan pendapat sebelumnya, menurut Lasahido & Saputra, 
(2021), wisata budaya identik dengan kegiatan wisata dengan objek utama berupa budaya lokal seperti adat istiadat, 
kesenian, peninggalan sejarah, agama, kerajinan rakyat, upacara, dan lain-lain. Biasanya, wisatawan ketika datang di 
suatu destinasi wisata budaya datang dengan tujuan untuk mempelajari keadaan, kebiasaan, dan adat istiadat masyarakat 
setempat (Sarbaitinil & Pristiwasa, 2018). Lebih lengkap lagi, Richards, (2018) menerangkan bahwa wisata budaya 
umumnya mengajak wisatawan untuk memahami dan menghargai budaya setempat serta melestarikan budaya yang ada.  
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d. Wisata Minat Khusus 

Menurut Sari et al. (2018), wisata minat khusus merupakan wisata yang menyediakan berbagai fasilitas pendukung 
bagi wisatawan yang memiliki ketertarikan atau motivasi khusus, seperti seni, olahraga, pendidikan, kegemaran, dan 
kegiatan alam terbuka. Jenis wisata ini biasanya berupa kegiatan wisata yang menekankan pada unsur tantangan, 
rekreatif, dan pencapaian keinginan wisatawan (Anindita, 2010 dalam Sari et al., 2018)). Disamping itu, menurut Busby 
(2018), wisata ini memiliki sasaran pasar hanya pada sekelompok tertentu dimana sekelompok tersebut ditawarkan 
pengalaman perjalanan wisata yang dirancang khusus untuk memenuhi minat, hobi, atau passion mereka. Rittichainuwat 
(2018) juga menerangkan bahwa jenis wisata ini memungkinkan para wisatawan untuk terlibat secara mendalam dengan 
minat mereka, mempelajari keterampilan baru, dan terhubung dengan individu yang memiliki minat serupa. 

2.3.2 Jenis Bencana  

Penyusunan kajian literatur dalam penelitian ini berfokus pada bencana alam berupa cuaca ekstrem, tanah longsor, 
banjir, dan kebakaran hutan. Hal ini diperkuat oleh data yang bersumber dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
(BPBD) Kabupaten Karanganyar bahwa bencana alam yang berpotensi terjadi di wilayah Kabupaten Karanganyar meliputi 
cuaca ekstrem, tanah longsor, banjir, dan kebakaran hutan. Berikut ini penjelasan secara singkat mengenai definisi dari 
beberapa bencana tersebut.  

a. Bencana Cuaca Ekstrem 

Cuaca ekstrem merupakan kejadian cuaca yang tidak normal atau melebihi ambang batas tertentu yang dapat 
mengakibatkan kerugian terutama keselamatan jiwa dan harta. Fenomena bencana cuaca ekstrem yang pernah terjadi di 
Indonesia diantaranya seperti hujan lebat, badai, kekeringan, dan puting beliung (Nurlambang et al., 2013). Morengo et 
al. (2020) menilai bahwa kondisi geografi menjadi faktor utama kemunculan berbagai fenomena cuaca ekstrem yang 
berkaitan dengan hidrometeorologi tersebut. 

b. Bencana Longsor 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) mendefinisikan tanah longsor sebagai gerakan massa tanah atau 
batuan menuruni lereng akibat terganggunya kestabilan tanah penyusun lereng tersebut dan biasanya kejadian ini dipicu 
oleh curah hujan yang tinggi serta kemiringan tebing. Akhirianto dan Naryanto (2016) dalam Isnaini (2019) menyatakan 
bencana longsor dapat terjadi apabila kondisi suatu lereng tidak stabil yang mengakibatkan sedikit atau sebagian dari 
lereng tersebut mengalami pergerakan mengikuti gaya gravitasi dan setelah terjadi longsor lereng tersebut dapat stabil 
kembali. Menurut Theml & Darmawan (2008) dan Nugroho et al. (2014), faktor yang memperbesar potensi terjadinya 
tanah longsor adalah intensitas curah hujan, dimana hal ini dapat mempercepat saturasi tanah dan makin memberi 
tekanan besar pada lereng.  

c. Bencana Banjir (Limpasan Air) 

Menurut Kementerian Kesehatan RI (2016), jenis banjir yang biasa terjadi di dekat pegunungan atau daerah hulu 
lainnya merupakan banjir bandang. Banjir bandang di pegunungan disebabkan karena besarnya intensitas hujan yang 
turun di daerah pegunungan menimbulkan adanya luapan air yang tidak lagi dapat terbendung karena tanah pegunungan 
seolah longsor. Luapan air tersebut berubah menjadi arus deras yang dikenal sebagai limpasan air atau banjir bandang 
yang mengalir menuju daerah hilir. Faktor lain yang dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya banjir bandang di daerah 
pegunungan adalah penebangan hutan di daerah hulu. Kementerian Kesehatan RI (2016) juga menambahkan bawah 
banjir bandang yang berasa dari hulu sifatnya sangat bahaya karena arus derasnya memiliki daya rusak yang sangat 
tinggi dan mampu menghanyutkan apa pun yang dilalui baik manusia, pohon maupun properti. 

d. Kebakaran Hutan dan Lahan 

Kebakaran merupakan suatu bencana yang diakibatkan oleh adanya api yang secara lebih jelasnya terbentuk dari tiga 
unsur meliputi panas, udara, dan bahan bakar yang menimbulkan panas dan cahaya (Ismara, 2019). Kebakaran hutan 
sendiri memiliki definisi yang lebih spesifik, yaitu suatu kondisi api yang membakar berbagai vegetasi yang terletak di 
dalam kawasan hutan dan berpotensi menjalar lebih luas (Syaufina, 2018). Menurut Wahyudi (2021), bencana kebakaran 
hutan bisa dipicu oleh faktor alam, seperti sambaran petir, lahar panas luaran aktivitas gunung berapi, musim kemarau 
atau suhu panas, dan faktor nonalam misalnya karena membuang puntung rokok yang masih menyala sembarangan. 
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3. METODE PENELITIAN 

3.1 PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan, yakni deduktif karena diawali dengan menemukan sebuah isu atau 
masalah, dilanjutkan dengan menyusun kerangka teori yang relevan  atau terkait diantaranya, yaitu teori destinasi wisata, 
teori mitigasi bencana, dan teori karakteristik destinasi wisata terhadap bencana. Penyusunan kerangka teori tersebut 
dilakukan untuk membantu menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini yang ingin mengkaji keragaman tipe mitigasi 
bencana pada destinasi wisata di Kecamatan Ngargoyoso. Penelitian ini juga termasuk pendekatan deduktif karena 
melakukan penarikan kesimpulan untuk mempermudah dalam memahami hasil akhir dalam penelitian ini, yaitu mengenai 
kajian ragam tipe mitigasi bencana pada destinasi wisata di Kecamatan Ngargoyoso. Penelitian ini juga mengadaptasi 
pendekatan induktif yang diimplementasikan pada salah satu proses pengolahan data dalam penelitian ini yang 
menggunakan teknik analisis klasifikasi. Dalam proses inilah pendekatan induktif diadaptasi dimana peneliti berusaha 
menyederhanakan atau menarik kesimpulan berbagai data bersifat khusus, yaitu data mitigasi bencana, data jenis wisata, 
dan data jenis ancaman bencana yang dimiliki 22 destinasi wisata di lokasi studi. Bisa dikatakan juga proses ini mengatasi 
pendekatan induktif karena data mentah yang bersifat khusus diolah sedemikian rupa menjadi informasi bersifat umum 
yang mana membantu peneliti dalam mencapai tujuan akhir pada penelitian ini.  

Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori jenis penelitian kualitatif. Hal ini ditunjukkan dengan adanya tujuan untuk 
mendapatkan sebuah informasi mendalam dari sebuah atau beberapa data. Setiap analisis yang dilakukan data yang 
diberikan oleh sumber informasi terkait terlebih dahulu dipahami secara mendalam dan hasil dari analisis tersebut akan 
diinterpretasi sehingga maknanya dapat dipahami dengan lebih mudah.  

3.2 TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dengan teknik pengumpulan data berupa observasi dan wawancara. 
Observasi dilakukan terhadap destinasi wisata di Kecamatan Ngargoyoso yang menjadi sampel penelitian. Sementara itu, 
wawancara dilakukan terhadap lembaga dan instansi terkait seperti pengelola wisata, Dinas Pemuda dan Olahraga 
(Dispora) Kabupaten Karanganyar, Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Karanganyar, dan 
Badan Search and Rescue (SAR) Kabupaten Karanganyar. Data yang didapatkan melalui observasi, wawancara maupun 
kuesioner diantaranya, yaitu data upaya mitigasi bencana pada destinasi wisata dan data karakteristik destinasi wisata 
terhadap bencana baik jenis wisata dan jenis ancaman bencana. Data sekunder dalam penelitian ini didapatkan dengan 
melakukan pencarian informasi dari instansi melalui survei instansional atau dari sebuah literatur atau dokumen melalui 
studi literatur. Data yang nantinya akan didapatkan melalui studi literatur dan survei instansi adalah data jenis wisata. 

3.3 TEKNIK PENENTUAN SAMPEL 

Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sampel jenuh. Hal ini dikarenakan di Kecamatan 
Ngargoyoso yang merupakan lokasi studi, hanya terdapat 22 destinasi wisata, yang artinya populasi penelitian ini 
berjumlah kurang dari 30 sampel. Dengan menggunakan teknik sampel jenuh maka penelitian ini akan meneliti seluruh 
destinasi wisata yang ada di Kecamatan Ngargoyoso.  

3.4 TEKNIK ANALISIS DATA 

Dalam penelitian ini ada dua jenis teknik analisis data yang digunakan, yakni analisis deskriptif kualitatif dan analisis 
klasifikasi. Teknik analisis deskriptif kualitatif dilakukan terhadap data mitigasi bencana pada destinasi wisata. Teknik 
analisis deskriptif kualitatif ini juga dilakukan untuk mengolah data jenis wisata dan jenis ancaman bencana yang 
merupakan pembentuk karakteristik destinasi wisata. Sementara teknik klasifikasi digunakan untuk mengolah ketiga hasil 
analisis yang sebelumnya didapatkan. Secara lebih detail proses analisis klasifikasi ini dapat dijabarkan sebagai berikut:  

a.   Tahap pertama: mengklasifikasikan destinasi wisata berdasarkan jenis wisatanya berupa jenis wisata alam, wisata 
buatan, wisata budaya, dan wisata minat khusus; 

b.   Tahap kedua: mengklasifikasikan hasil dari tahap pertama berdasarkan jenis bencana yang sering mengancam, 
seperti banjir, tanah longsor, kebakaran hutan, dan cuaca ekstrem pada destinasi wisata. Tahap kedua ini 
menghasilkan kategori destinasi wisata yang didasarkan pada jenis wisata dan jenis ancaman bencana yang ada di 
destinasi wisata lokasi studi; 
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c.   Tahap ketiga: menyederhanakan (induksi) data mitigasi bencana yang dilakukan setiap destinasi wisata di masing-
masing kategori; 

d.   Tahap keempat: membentuk tipologi mitigasi bencana pada destinasi wisata 

Setelah melalui proses analisis klasifikasi tersebut dihasilkan beberapa tipe mitigasi bencana pada destinasi wisata di 
Kecamatan Ngargoyoso yang di akhir penelitian dikaji secara lebih mendalam dengan teknik analisis deskriptif kualitatif 
sehingga dapat mendukung dalam tercapainya tujuan akhir pada penelitian ini. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 MITIGASI BENCANA PADA DESTINASI WISATA 

Bagi Ginting & Putra (2019), dengan mengkombinasikan antara tindakan mitigasi struktural dan nonstruktural, wisata 
yang berkelanjutan dan tahan terhadap bahaya bencana dapat diwujudkan. Destinasi wisata di lokasi studi sendiri 
diketahui telah memenuhi ketujuh komponen mitigasi bencana dengan implementasi yang sangat beragam baik berupa 
secara struktural maupun nonstruktural. Berikut ini merupakan penjelasan lebih detail mengenai mitigasi bencana yang 
diimplementasikan di destinasi wisata lokasi studi. 

Dalam penelitian ini, salah satu komponen yang dianggap dibutuhkan dalam penyelenggaraan mitigasi bencana 
adalah keberadaan komponen sarana dan prasarana evakuasi. Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) dalam 
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (2019) menjelaskan bahwa sarana dan prasarana evakuasi merupakan 
upaya mitigasi bencana yang penggunaannya sangat bermanfaat pada kondisi darurat. Pada destinasi wisata di lokasi 
studi, wujud penerapan komponen ini diantaranya seperti penyediaan titik kumpul, penyediaan jalur evakuasi, penyediaan 
tempat evakuasi di dalam destinasi wisata, keterjangkauan antara destinasi wisata dengan fasilitas kesehatan terdekat, 
penyediaan moda transportasi darurat, penyediaan alat pemadam kebakaran, dan perlengkapan safety kegiatan wisata.  

Sistem peringatan dini (Early Warning System/EWS) adalah upaya mitigasi bencana yang digunakan secara khusus 
untuk mengidentifikasi tanda-tanda terjadinya fenomena bencana terutama bencana alam (Da Silva et al., 2019). Sistem 
peringatan dini perlu didukung dan diintegrasi dengan komunikasi yang baik sehingga penyebaran informasi mengenai 
bahaya bencana ataupun kondisi darurat lainnya dapat lebih efektif (Ginting & Putra, 2019).  Pada destinasi wisata di 
lokasi studi, wujud penerapan komponen ini diantaranya seperti pengadaan alat pendeteksi bahaya, pengadaan dinding 
penanda ketinggian air, pengadaan pos jaga atau pengawas, pembaruan informasi bahaya bencana, pengadaan 
komunikasi bahaya baik secara pasif maupun aktif, seperti pemasangan rambu atau signage peringatan bahaya, 
pengadaan pengeras suara, pengadaan komunikasi darurat (handie talkie atau radio dan ear monitor), dan pengadaan 
alarm bahaya atau sirene. 

Menurut Lu, Yang, Xu, & Xiong (2020), pengadaan suatu rekayasa merupakan upaya mitigasi bencana yang dapat 
membantu dalam menciptakan ketahanan dan ketangguhan dalam menghadapi bencana. Pada destinasi wisata di lokasi 
studi, wujud penerapan komponen ini diantaranya seperti pemasangan dinding penahan tanah berupa betonisasi atau 
talud (bronjong), memanfaatkan saluran air dan tempat penampungan air yang sebelumnya sudah ada ataupun 
melakukan penambahan pembangunan saluran air dan tempat penampungan air, menerapkan sistem lahan terasering, 
dan melakukan upaya vegetatif terutama di area yang diidentifikasi mudah longsor, curam atau kondisi lahan gundul. 

Hagelsteen & Becker (2013) mengidentifikasi bahwa upaya yang secara substansial efektif untuk mengurangi kerugian 
suatu kejadian bencana adalah dengan melakukan peningkatan atau pengembangan kapasitas suatu kelompok 
masyarakat. Pada destinasi wisata di lokasi studi, wujud penerapan komponen kegiatan peningkatan kapasitas dan 
kesadaran bencana diantaranya, seperti pengelola wisata mengikuti atau mendapatkan sosialisasi dan simulasi dari dinas 
terkait terutama dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Karanganyar dan Badan Search and 
Rescue (SAR) Kabupaten Karanganyar dan mengikuti forum diskusi terkait kebencanaan. Diketahui juga ada beberapa 
di antara pengelola wisata yang melakukan briefing awal kepada wisatawan, melakukan pelatihan guide atau pemandu 
kegiatan wisata, dan melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar berkaitan dengan upaya penanggulangan bencana 
yang dapat mendukung kebertahanan destinasi wisata.  

Berdasarkan penjelasan BNPB dalam Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (2019), kelompok siaga perlu 
dibentuk dengan peran utama sebagai dalang dalam kondisi darurat terutama bencana. Hal ini juga dibenarkan oleh 
Setyowati et al. (2021) yang menganggap keberadaan kelompok siaga bencana memiliki peran vital dalam memberikan 
informasi dan bantuan bagi masyarakat sekitar. Pada destinasi wisata di lokasi studi, seluruh pengelola juga merupakan 
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kelompok siaga bencana di destinasi wisata dimana memiliki peran penuh untuk menanggulangi dan menangani bencana 
di destinasi wisata masing-masing. Namun, ada beberapa destinasi wisata di lokasi studi tim khusus yang bertugas 
sebagai tim manajemen darurat bencana, tim patroli, tim pengawas atau pemantau, dan tim rescue (penyelamat). 

Sebagai bentuk upaya mitigasi bencana dan preparedness, pengadaan dan penyusunan peraturan yang tepat dapat 
berpengaruh pada kelancaran proses penanggulangan bencana (Altay et al., 2013). Dalam konteks pariwisata, menurut 
penjelasan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif RI (2021), pembuatan Standar Operasional Procedure (SOP) 
yang diberlakukan dalam menyelenggarakan kegiatan wisata harus juga memuat peraturan terkait dengan mitigasi 
bencana.  Pada destinasi wisata di lokasi studi, wujud penerapan komponen ini diantaranya, seperti penataan ruang yang 
setidaknya menghindarkan pembangunan fasilitas di area rawan bencana, pemberhentian atau penutupan kegiatan 
wisata untuk sementara waktu apabila kondisi kurang mendukung, perumusan jadwal piket, dan kegiatan patroli atau 
pengawasan di destinasi wisata, serta kegiatan pelestarian dan perawatan lingkungan di destinasi wisata secara berkala. 

Kerjasama dengan stakeholders terkait dalam hal kebencanaan merupakan upaya mitigasi bencana paling dasar 
tetapi substansial untuk diimplementasikan dimanapun termasuk juga dalam penerapan di sektor wisata (Kementerian 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif RI, 2021). Pada destinasi wisata di lokasi studi, wujud penerapan komponen ini berupa 
pengelola wisata menjalin kerjasama secara berkelanjutan dengan Badan SAR Kabupaten Karanganyar dan juga BPBD 
Karanganyar. Pengelola wisata di lokasi studi juga menjalin kerjasama dengan masyarakat dan pemerintah desa.  

4.2 KARAKTERISTIK DESTINASI WISATA TERHADAP BENCANA 

4.2.1 Jenis Wisata 

 
Gambar 1. Diagram Batang Distribusi Jenis Wisata pada Destinasi Wisata  

Lereng Gunung Lawu, Kecamatan Ngargoyoso 

 
Gambar 2. Peta Jenis Wisata pada Destinasi Wisata Lereng Gunung 

Lawu, Kecamatan Ngargoyoso 
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Kecamatan Ngargoyoso merupakan salah satu dari empat kecamatan di Kabupaten yang terletak di Lereng Gunung 
Lawu. Dalam penelitiannya, Aliyah et al. (2023) menerangkan bahwa Kawasan Gunung Lawu memang terkenal dengan 
potensi wisatanya. Tak heran apabila di Kecamatan Ngargoyoso ditemukan 22 destinasi wisata dengan daya tarik yang 
bermacam-macam mulai dari pemandangan alam, olahraga, air terjun, wahana rekreasi bahkan cagar budaya. Apabila 
dilihat dari jenis wisatanya, mayoritas destinasi wisata di Kecamatan Ngargoyoso merupakan wisata alam. Hal ini pun 
sejalan dengan penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Pratidina (2022) bahwa mayoritas potensi wisata yang muncul 
di Lereng Gunung Lawu didominasi oleh potensi wisata yang bersumber dari alam sekitar. Namun, di kecamatan ini pun 
juga terdapat destinasi wisata yang berjenis wisata buatan, budaya, dan minat khusus (lihat Gambar 1 & 2). 

 
4.3 JENIS ANCAMAN BENCANA  

 
Gambar 3. Diagram Batang Distribusi Jenis Ancaman Bencana  

pada Destinasi Wisata di Kecamatan Ngargoyoso 

Dari penelitian yang dilakukan, terkonfirmasi bahwa terdapat empat potensi bencana yang menjadi ancaman bagi 
kegiatan wisata di destinasi wisata Kecamatan Ngargoyoso, yaitu meliputi tanah longsor, banjir, kebakaran hutan, dan 
cuaca ekstrem. Hasil ini sejalan dengan publikasi dari BPBD Kabupaten Karanganyar (2019) bahwa di Kecamatan 
Ngargoyoso banyak tersebar daerah yang rawan terhadap keempat bencana tersebut. Diantara keempat bencana 
tersebut, bencana cuaca ekstrem adalah salah satu bencana yang menjadi ancaman bagi seluruh kegiatan wisata di 
destinasi wisata Kecamatan Ngargoyoso. Namun, secara general berdasarkan data yang bersumber dari Badan 
Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan (Baperlitbang) Kabupaten Karanganyar (2016), potensi atau ancaman 
keempat bencana tersebut sangat diperkuat dengan kondisi geografi pada destinasi wisata di lokasi studi, seperti curah 
hujan relatif tinggi yaitu berkisar 2600 – 6000 mm/tahun, kemiringan lahan yang curam, yaitu mulai dari 15%, jenis tanah 
yang rentan erosi (andosol, mediteran, dan latosol), dan ketinggian wilayah yang mencapai 3332 mdpl. Jenis ancaman 
bencana pada destinasi wisata di Kecamatan Ngargoyoso dapat dilihat pada Gambar 3 dan Tabel 1. 

Tabel 2. Karakteristik Destinasi Wisata terhadap Bencana di Kecamatan Ngargoyoso 

Destinasi Wisata Jenis Wisata Jenis Ancaman Bencana 

Kampung Karet Wisata Alam (Agro) Cuaca Ekstrem 
Goa Sari River Tubing Wisata Minat Khusus Banjir, Cuaca Ekstrem  

The Lawu Fresh Wisata Alam (Agro) Cuaca Ekstrem  
Air Terjun Jumog Wisata Alam Longsor, Cuaca Ekstrem  
Telaga Madirda Wisata Alam Cuaca Ekstrem  

Pendakian Puncak Lawu Via Dusun Tambak Wisata Minat Khusus Longsor, Cuaca Ekstrem, Kebakaran Hutan 
Bumi Perkemahan Kampung Gunung Wisata Alam Cuaca Ekstrem, Longsor, Kebakaran Hutan 

Candi Sukuh Wisata Budaya Longsor, Cuaca Ekstrem  
Tenggir Park Wisata Alam (Agro) Cuaca Ekstrem 

Taman Hutan Raya Wisata Alam Cuaca Ekstrem, Longsor, Kebakaran Hutan 
Senatah Adventure Wisata Minat Khusus Banjir, Cuaca Ekstrem 

Air Terjun Parang Ijo Wisata Alam Cuaca Ekstrem, Longsor, Banjir 
Bukit Paralayang Wisata Minat Khusus Cuaca Ekstrem, Longsor, Kebakaran Hutan 
Kali Pring Kuning Wisata Minat Khusus Banjir, Longsor, Cuaca Ekstrem 

Kebun Teh Kemuning Wisata Alam (Agro) Cuaca Ekstrem, Longsor 
Kalimas Adventure Wisata Alam Cuaca Ekstrem, Longsor, Banjir 

Kali Pucung Adventure Wisata Minat Khusus Banjir, Cuaca Ekstrem 
Taman Bintang Wisata Alam (Agro) Cuaca Ekstrem, Longsor 
Lembah Sumilir Wisata Alam Longsor, Cuaca Ekstrem 

Agrowisata Jambu Helena Wisata Alam (Agro) Cuaca Ekstrem  
Agrowisata Jambu Puja Wisata Alam (Agro) Cuaca Ekstrem  

Kolam Renang Sumber Mulya Wisata Buatan Cuaca Ekstrem 
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4.4 TIPOLOGI MITIGASI BENCANA PADA DESTINASI WISATA  

Tipologi mitigasi bencana pada destinasi wisata terbagi menjadi delapan tipe mitigasi bencana pilihan A s.d. H yang 
diuraikan berikut. Persebaran destinasi wisata di Kecamatan Ngargoyoso berdasarkan tipe mitigasinya bisa dilihat pada 
Gambar 4.  

 
Gambar 4. Persebaran Destinasi Wisata di Kecamatan Ngargoyoso 

berdasarkan Tipe Mitigasinya 

4.4.1. Tipe Mitigasi Bencana Pilihan A  

Tipe ini berfokus pada komponen mitigasi bencana berupa kegiatan peningkatan kapasitas dan kesadaran, rekayasa 
berbasis mitigasi bencana, dan kerjasama dalam hal kebencanaan. Wujud penerapan mitigasi bencana yang ada pada 
tipe ini sangat beragam. Beberapa wujud penerapan tersebut diantaranya yaitu penambahan atau pembangunan saluran 
air, pengelola melakukan forum diskusi mengenai kebencanaan, penerapan konsep tebang pilih pohon, kerjasama dalam 
hal kebencanaan dengan masyarakat sekitar, pemerintah setempat, dan instansi lainnya yang terkait. Setelah dikaji lebih 
lanjut, mitigasi bencana pada tipe ini secara khusus diimplementasikan di destinasi wisata dengan karakteristik jenis 
wisata alam dengan ancaman bencana berupa cuaca ekstrem. Terdapat lima destinasi wisata yang mengadaptasi tipe 
ini, yakni Kampung Karet, The Lawu Fresh, Telaga Madirda, Agrowisata Jambu Helena, dan Agrowisata Jambu Puja.  

4.4.2. Tipe Mitigasi Bencana Pilihan B  

Tipe ini berfokus pada komponen mitigasi bencana berupa sarana dan prasarana evakuasi, peraturan berbasis mitigasi 
bencana, dan kerjasama dalam hal kebencanaan. Wujud penerapan mitigasi bencana yang ada pada tipe ini sangat 
beragam, seperti pemantauan bahaya bencana terkait, penggunaan asuransi untuk keselamatan pengunjung dan 
kerusakan properti, pengadaan rambu tanda bahaya awas curam, penutupan rekahan atau patahan lereng, pengendalian 
dan pengaturan kapasitas pada tempat penampungan air, saluran air atau sungai, kerjasama dalam hal kebencanaan 
dengan masyarakat sekitar, pemerintah setempat, dan instansi lainnya yang terkait. Setelah dikaji lebih lanjut, mitigasi 
bencana pada tipe ini secara khusus diimplementasikan di destinasi wisata dengan karakteristik jenis wisata alam dengan 
ancaman bencana berupa cuaca ekstrem dan tanah longsor. Terdapat empat destinasi wisata yang mengadaptasi tipe 
ini, yakni Tenggir Park, Kebun Teh Kemuning, Taman Bintang, dan Lembah Sumilir. 

4.4.3. Tipe Mitigasi Bencana Pilihan C  

Tipe ini berfokus pada komponen mitigasi bencana berupa sarana dan prasarana evakuasi, rekayasa berbasis mitigasi 
bencana, peraturan berbasis bencana, dan juga kerja sama dalam hal kebencanaan. Wujud penerapan mitigasi bencana 
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pada tipe ini sangat beragam, yaitu penyediaan jalur evakuasi, pengadaan moda transportasi darurat, pengadaan sirene 
atau alarm bahaya, pengadaan rambu tanda bahaya awas tenggelam, pemasangan pintu air, penugasan tim untuk 
pemantauan kondisi hulu atau sungai atas, pengaturan kapasitas pada tempat penampungan air, saluran air atau sungai, 
kerjasama dalam hal kebencanaan dengan masyarakat sekitar, pemerintah setempat, dan instansi lainnya yang terkait. 
Setelah dikaji lebih lanjut, mitigasi bencana pada tipe ini secara khusus diimplementasikan di destinasi wisata dengan 
karakteristik jenis wisata alam dengan ancaman bencana berupa cuaca ekstrem, tanah longsor, dan banjir. Terdapat tiga 
destinasi wisata yang mengadaptasi tipe ini, yakni Air Terjun Jumog, Air Terjun Parang Ijo, Kalimas Adventure. 

4.4.4. Tipe Mitigasi Bencana Pilihan D 

Tipe ini berfokus pada komponen mitigasi bencana berupa sarana dan prasarana evakuasi, EWS dan komunikasi 
bahaya, rekayasa berbasis mitigasi bencana, dan kerjasama dalam hal kebencanaan. Wujud penerapan mitigasi bencana 
yang ada pada tipe ini sangat beragam, yaitu pengadaan moda transportasi darurat, penyediaan alat pemadam 
kebakaran, pengadaan sirene  atau alarm bahaya, penyediaan hidran, pembuatan jalur pemadam api (sekat bakar), 
pengelola melakukan forum diskusi mengenai kebencanaan, penugasan tim untuk patroli sebagai bentuk penjagaan dan 
antisipasi bencana, kerja sama dengan masyarakat sekitar, kerja sama dengan instansi lainnya yang terkait, kerja sama 
dengan pemerintah setempat. Setelah dikaji lebih lanjut, mitigasi bencana pada tipe ini secara khusus diimplementasikan 
di destinasi wisata dengan karakteristik jenis wisata alam dengan ancaman bencana berupa cuaca ekstrem, tanah longsor, 
dan kebakaran hutan. Hanya terdapat satu destinasi wisata yang mengadaptasi tipe ini, yakni Taman Hutan Raya. 

 
4.4.5. Tipe Mitigasi Bencana Pilihan E 

Tipe ini berfokus pada komponen mitigasi bencana berupa EWS dan komunikasi bahaya, kegiatan peningkatan 
kapasitas dan kesadaran, peraturan berbasis mitigasi bencana, dan kerja sama dalam hal kebencanaan. Wujud 
penerapan mitigasi bencana yang ada pada tipe ini sangat beragam, yaitu perlengkapan safety wisata, pengadaan radio 
(handie talkie, ear monitor), pengelola melakukan briefing awal meliputi sosialisasi dan simulasi kepada pengunjung terkait 
bahaya, penugasan tim untuk berjaga di dekat titik rawan termasuk stand by di menara pengawas, persyaratan untuk 
pengunjung sebagai pencegahan dan jaminan keselamatan, kerja sama dengan masyarakat sekitar, kerja sama dengan 
instansi lainnya yang terkait, kerja sama dengan pemerintah setempat. Mitigasi bencana pada tipe ini secara khusus 
diimplementasikan di destinasi wisata dengan karakteristik jenis wisata minat khusus dengan ancaman bencana berupa 
cuaca ekstrem dan banjir. Empat destinasi wisata yang mengadaptasi tipe ini, yakni Goasari River Tubing, Senatah 
Adventure, Kali Pring Kuning, dan Kali Pucung Adventure. 

4.4.6. Tipe Mitigasi Bencana Pilihan F  

Tipe ini berfokus pada komponen mitigasi bencana berupa sarana dan prasarana evakuasi, rekayasa berbasis mitigasi 
bencana, kegiatan peningkatan kapasitas dan kesadaran, dan juga kerja sama dalam hal kebencanaan. Wujud penerapan 
mitigasi bencana yang ada pada tipe ini sangat beragam, seperti pengadaan moda transportasi darurat, pengadaan radio 
(handie talkie, ear monitor), pengadaan perlengkapan safety wisata, pemantauan bahaya bencana terkait, pemasangan 
pintu air, pengelola melakukan forum diskusi mengenai kebencanaan, pengelola melakukan briefing awal meliputi 
sosialisasi dan simulasi kepada pengunjung terkait bahaya, penataan ruang, persyaratan untuk pengunjung sebagai 
pencegahan dan jaminan keselamatan, penerapan lisensi atau sertifikasi bagi guide atau pemandu, kerja sama dalam hal 
kebencanaan dengan masyarakat sekitar, pemerintah setempat, dan instansi lainnya yang terkait. Mitigasi bencana tipe 
ini secara khusus diimplementasikan di destinasi wisata dengan karakteristik jenis wisata minat khusus dengan ancaman 
bencana cuaca ekstrem, tanah longsor, dan kebakaran hutan. Tiga destinasi wisata yang mengadaptasi tipe ini, 
Pendakian Puncak Lawu Via Dusun Tambak, Bumi Perkemahan Kampung Gunung, dan Bukit Paralayang Kemuning. 

4.4.7. Tipe Mitigasi Bencana Pilihan G  

Tipe ini berfokus pada komponen mitigasi bencana berupa sarana dan prasarana evakuasi, rekayasa berbasis mitigasi 
bencana, dan juga kelompok siaga bencana. Wujud penerapan mitigasi bencana tipe ini beragam, yaitu penambahan 
tempat penampungan air, penambahan atau pembangunan saluran air, penugasan tim untuk update kondisi cuaca serta 
bahaya bencana, penugasan tim untuk patroli sebagai bentuk penjagaan dan antisipasi bencana. mitigasi bencana pada 
tipe ini secara khusus diimplementasikan di destinasi wisata dengan karakteristik jenis wisata buatan dengan ancaman 
bencana berupa cuaca ekstrem. Destinasi wisata yang mengadaptasi tipe ini yakni Kolam Renang Sumber Mulya.  
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4.4.8. Tipe Mitigasi Bencana Pilihan H  

Tipe ini berfokus pada komponen mitigasi bencana berupa sarana dan prasarana evakuasi, dan kerja sama dalam hal 
kebencanaan. Wujud penerapan mitigasi bencana yang ada pada tipe ini sangat beragam, yaitu penyediaan jalur 
evakuasi, pemantauan bahaya secara umum melalui aplikasi pendukung ataupun manual, penataan ruang, kerja sama 
dalam hal kebencanaan dengan pemerintah setempat dan masyarakat sekitar. Mitigasi bencana pada tipe ini secara 
khusus diimplementasikan di destinasi wisata dengan karakteristik jenis wisata budaya dengan ancaman bencana berupa 
cuaca ekstrem dan tanah longsor. Hanya terdapat satu destinasi wisata yang mengadaptasi tipe ini, yakni Candi Sukuh.  

Melalui penelitian ini, delapan tipe mitigasi bencana pilihan tersebut apabila dikaji secara lebih mendalam juga bisa 
dikelompokkan berdasarkan tingkat kompleksitas implementasinya. Kompleksitas tersebut berakar dari perbedaan 
kombinasi jenis ancaman bencana yang dihadapi oleh masing-masing tipe. Apabila dikaitkan dengan literatur, hal ini 
sejalan dengan pendapat Putratama (2023) bahwa wilayah dengan potensi multihazard mengharuskan upaya mitigasi 
bencana yang lebih kompleks yang bisa menangani masing-masing ancaman bencana yang perlu dihadapi. Berikut ini 
merupakan hasil visualisasi bagan kompleksitas implementasi mitigasi bencana yang dapat dilihat pada Gambar 5.  

 
Gambar 5. Bagan Kompleksitas Implementasi Mitigasi Bencana Berdasarkan Data di Lapangan 

Berdasarkan segi kompleksitas implementasinya, tipe mitigasi bencana pilihan C, D, dan F merupakan tipe mitigasi 
bencana yang memiliki kompleksitas implementasi paling tinggi dibandingkan tipe mitigasi bencana pilihan lainnya. Hal ini 
terlihat dari beragamnya mitigasi bencana yang diterapkan untuk memitigasi atau mencegah timbulan dampak dari 
ancaman bencana yang kompleks, yakni tiga jenis bencana sekaligus. Selanjutnya, terdapat tiga tipe mitigasi bencana 
pilihan yang termasuk dalam kategori kompleksitas implementasi tingkat sedang, yakni tipe mitigasi bencana pilihan B, H, 
dan E. Tipe ini mencakup berbagai mitigasi bencana yang diterapkan untuk memitigasi timbulan dampak dari ancaman 
bencana yang sedikit kompleks sebanyak dua jenis bencana sekaligus. Sementara untuk tipe yang memiliki kompleksitas 
implementasi tingkat rendah terdapat sebanyak 2 dua tipe, yakni tipe A dan G. Tipe ini mencakup berbagai mitigasi 
bencana yang diterapkan untuk memitigasi timbulan dampak dari ancaman bencana, yakni sebanyak satu jenis bencana 
saja. Melalui beberapa interpretasi tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin kompleks ancaman bencana yang perlu 
dicegah maka semakin tinggi pula kompleksitas implementasi mitigasi bencana yang perlu dilakukan.  

5. KESIMPULAN  

Pada dasarnya, implementasi mitigasi bencana sangat beragam termasuk juga di antara berbagai destinasi wisata. 
Hal ini dikarenakan setiap wilayah (atau dalam konteks ini destinasi wisata) memiliki karakteristik wilayah masing-masing 
yang memengaruhi implementasi mitigasi bencana yang dilakukan. Temuan dari penelitian ini diantaranya, yaitu seluruh 
destinasi wisata telah memenuhi ketujuh komponen mitigasi bencana yang secara lebih detail diterapkan dalam wujud 
yang sangat beragam oleh masing-masing destinasi wisata. Selain itu, destinasi wisata di Kecamatan Ngargoyoso 
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didominasi oleh jenis wisata alam tetapi ada juga jenis wisata lainnya seperti wisata budaya, wisata buatan, dan wisata 
minat khusus. Dari segi kebencanaan diketahui juga bahwa terdapat empat bencana yang berpotensi mengancam, yakni 
cuaca ekstrem, tanah longsor, banjir, dan kebakaran hutan. Berdasarkan data dan informasi yang didapatkan tersebut, 
penelitian ini berhasil mengidentifikasi adanya delapan tipe mitigasi bencana pilihan dengan pembeda utama terlihat pada 
karakter destinasi wisata. Melalui penelitian ini delapan tipe mitigasi bencana pilihan tersebut apabila dikaji secara lebih 
mendalam juga bisa dikelompokkan berdasarkan tingkat kompleksitas implementasi mitigasi bencana dimana 
kompleksitas tersebut berakar dari perbedaan kombinasi jenis ancaman bencana yang dihadapi oleh masing-masing tipe. 
Semakin kompleks ancaman bencana yang perlu dicegah maka semakin tinggi pula kompleksitas implementasi mitigasi 
bencana yang perlu dilakukan.  
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